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Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun

2022 tentang Cipta Kerja
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Kolaboratif

BRIDA DAN KETERKAITANNYA DENGAN 1y o,
PERENCANAAN

ammm— Proaktif

Pasal 121

Ketentuan Pasal 48 dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 148, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6374) diubah sebagai berikut:

Pasal 48

(1) Untuk menjalankan  Penelitian, Pengembangan,
Pengkajian, dan Penerapan, serta Invensi dan Inovasi
yang terintegrasi dibentuk badan riset dan inovasi
nasional.

Untuk  menjalankan  Penelitian, Pengembangan,
Pengkajian, dan Penerapan, serta Invensi dan Inovasi
yang terintegrasi di daerah, Pemerintah Daerah
membentuk badan.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai badan riset dan inovasi
nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dalam Peraturan Presiden.

B RI DA AKgci:lr?\petitif



Kolaboratif

OB 51 BRIDA DALAM PERPRES
oy Perpres 78 Tahun 2021 tentang Badan Riset Inovasi Nasional BRIDA “&npet

DAN INOVASI NASIONAL

Pasal 1, Angka 1: Badan Riset dan Inovasi Nasional yang

Pasal selanjutnya disingkat BRIN adalah lembaga pemerintah yang
1 berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden
Pasal 4BRIN juga mendapat amanah melakukan dalam ) menyelenggarakan penelitiarl, p.engembéngan.,
monitoring, pengendalian, dan evaluasi terhadap I pengkajian, dan penerapan, _serta invensi dan inovasi,
pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Risetdan Inovasi penyelenggaraan ketenaganukliran, dan penyelenggaraan
Daerah (BRIDA) Pasal keantariksaan yang terintegrasi.
4

Pasal 1, Angka 3: Badan Riset dan Inovasi Daerah yang
[Pasal 57- BRIN melakukan pembinaan teknis terhadap selanjutnya disingkat BRIDA adalah perangkat daerah yang

I
BRIDA. menyelenggarakan penelitian, pengembangan, pengkajian,
@ dan penerapan, serta invensi dan inovasi yang terintegrasi di

daerah.
Pasal 66 Ay_at_(l) -BRIDA dibentuk oleh Bemerintah Pasal 65- Tugas, fungsi, dan kewenangan pada unit kerja yang
Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota sesuai dengan melaksanakan penelitian, pengembangan, dan penerapan
ketentuan peraturan perundang-undangan setelah iimu  pengetahuan dan  teknologi di lingkungan

mendapatkan pertimbangandari BRIN kementerian/lembaga dialihkan menjadi tugas, fungsi dan

kewenangan BRIN.

Pasal 67- BRIDA mempunyai tugas melaksanakan kebijakan)
koordinasi, sinkronisasi, dan pengendalian penelitian,
pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta invensi
dan inovasi di daerah secara menyeluruh dan berkelanjutan,
dan melaksanakan penyusunan rencana induk dan peta
jalan pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah
sebagai landasan dalam perencanaan pembangunan
daerah di segala bidang kehidupan yang berpedoman pada
nilai Pancasila.

Gasal 66 Ayat (2) - Pembentukan BRIDA dapat
diintegrasikan dengan perangkat daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah di
bidang perencanaan pembangunan daerah atau
perangkat daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan daerah di bidang penelitian dan
Eengembangandaerah.
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, TUGAS
Pasal 67:
BRIDA mempunyai tugas
melaksanakan kebijakan,
koordinasi, sinkronisasi, dan
pengendalian penelitian,
pengembangan,
pengkajian, dan
penerapan, serta invensi
dan inovasi di daerah
secara menyeluruh dan
berkelanjutan, dan
melaksanakan penyusunan
rencana induk dan peta
jalan pemajuan ilmu
pengetahuan dan
teknologi di daerah
sebagai landasan dalam
perencanaan
pembangunan daerah di

@ www.brin.go.id

segala bidang kehidupan
yang berpedoman pada
nilai Pancasila.
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Tugas dan Fungsi BRIDA/BAPPERIDA gRripa®.....

FUNGSI

~ h)koordinasi sistem iptek daerah.

f brinindonesia (@ BRIN Indonesia [E-1=1=d/0))

Pasal 68 (8 Fungsi BRIDA):

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67, BRIDA

menyelenggarakan fungsi:

a)pelaksanaan kebijakan, fasilitasi, dan pembinaan pelaksanaan litbangjirap, serta
invensi dan inovasi di daerah yang memperkuat fungsi dan kedudukan iimu
pengetahuan dan teknologi di daerah sebagai landasan dalam perencanaan
pembangunan daerah di segala bidang kehidupan yang berpedoman pada nilai
Pancasila;

b)penyusunan perencanaan, program, anggaran, kelembagaan, dan sumber daya
litbangjirap, serta invensi dan inovasi di daerah yang berpedoman pada nilai
Pancasila;

c)koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang riset dan inovasi, kerja
sama pembangunan iptek, serta kemitraan litbangijirap, serta invensi dan inovasi di
daerah;

d)pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang riset dan inovasi, kerja sama
pembangunan iptek, serta kemitraan litbangijirap, serta invensi dan inovasi di daerah;

e)pemantauvan dan evaluasi litbangjirap, serta invensi dan inovasi di daerah;

f) pelaksanaan pembangunan, pengembangan, pengelolaan dan pemanfaatan
sistem informasi iptek di daerah;

g)koordinasi pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berbasis
litbangijirap iptek yang dihasilkan oleh lembaga/pusat/organisasi penelitian lainnya
didaerah; dan




Pembentukan BRIDA dapat
diintegrasikan dengan BAPPEDA | ~

dengan cara penggabungan

® URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERENCANAAN  PASAL 13 PERMENDAGRI NO. 7 TAHUN 2023

digabung dengan
— BAPPEDA tipe C menjadi
BAPPERIDA tipe B

digabung dengan
— BAPPEDA tipe B menjadi
BAPPERIDA tipe A

digabung dengan
BAPPEDA tipe A menjadi

— BAPPERIDA tipe A dengan
5 (lima) bidang

>
BerAKHLAK

Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

O

Fungsi BRIDA yang digabung Dalam hal Fungsi BRIDA
digabung dengan BAPPEDA

dengan BAPPEDA diwadahi diwadahi dalam 1 (satu)

paling banyak 2 (dua) bidang, dengan nomenklatur
kelompok JF bidang riset dan Inovasi

daerah, dikepalai pejabat
administrator dan
membawahi kelompok JF

Sumber: Paparan Dirjen Otda 14 Juni 2023
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DASAR HUKUM PENYUSUNAN PUD  Iili%na

BRIDA "8 et
Peraturan BRIN No.5 Tahun 2023 tentang
Tata Kelola Riset dan Inovasi di Daerah

Pasal 23 (7):

Elemen keterpaduan Riset dan Inovasi di daerah sebagaimana dimaksud
: pada ayat (2) huruf e meliputi: a. prakarsa pengembangan Riset dan Inovasi
. di daerah berdasarkan kebutuhan daerah untuk promosi produk unggulan

daerah dan/atau mengatasi permasalahan daerah; b. penyelenggaraan

pengembangan klaster Inovasi berbasis produk unggulan daerah; dan c.

kesesuaian kebijakan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

PERATURAN BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL Pasal 29:
REPUBLIK INDONESIA (1) Rencana induk dan peta jalan pemajuan ilmu pengetahuan dan
NOMOR 5 TAHUN 2023 teknologi di daerah dijabarkan ke dalam rencana aksi Riset dan Inovasi di
TATA KELOLA RSB DAN INOVASI DI DAERAH daerah.

g (5) Rencana aksi Riset dan Inovasi di daerah sebagaimana dimaksud pada
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA ayat (1) paling sedikit memuat: a. program dan target tahunan kebijakan
berbasis bukti (evidence-based policy); dan b. program dan target tahunan
KEPALA BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL pengembangan produk unggulan melalui pengembangan Ekosistem

REPUBLIK INDONESIA, Riset dan Inovasi di Daerah,
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PERAN BRIDA/BAPPERIDA B%A

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah BRIDA/BAPPERIDA MEMILIKI 3 PERAN PENTING

1 Memperkuat Perencanaan
— || Pembangunan Daerah
Menyusun Rencana Induk dan Peta . RPJPD 2025-2045

== | Jalan Pemajuan Iptek di Daerah * RPJMD 2025-2029
- RKPD 2025

RIPJ PID memuat Substansi:

1. Penyusunan kajian untuk
menghasilkan rekomendasi
kebijakan berbasis bukti

2. Penguatan Ekosistem Riset dan B zZ Menjadi Orkestrator
Inovasi untuk Pengembangan é 3
Produk Unggulan Daerah IEILJ Orkestrasi pengembangan
3. Penguatan Ekosistem Riset dan ekosistem riset dan inovasi
Inovasi untuk Penyelesaian daerah

Permasalahan Utama Daerah
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Koolaboratlf
timis

I I II lslandiri

ammm— Proaktif

Penyusunan PUD dan Keterkaitannya
BRIDA "% e

dengan Pembangunan Daerah

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

Undang-Undang No 25 Tahun 2004
Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

REPUBLIK INDONESIA
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 25 TAHUN 2004
TENTANG
SISTEM PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a.  bahwa

dan makmur;

@ wwwhbringoid Y brin_indonesia

PASAL 3

(2) Perencanaan Pembangunan Nasional
terdiri atas perencanaan pembangunan yang
disusun secara terpadu oleh
Kementerian/Lembaga dan perencanaan
pembangunan oleh Pemerintah Daerah
sesuai dengan kewenangannya.

(3) Perencanaan Pembangunan Nasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
menghasilkan: a. rencana pembangunan
jangka panjang; b. rencana pembangunan
jangka menengah; dan ¢ rencana
pembangunan tahunan.

Penjelasan

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
dalam Undang-Undang ini mencakup lima
pendekatan dalam seluruh rangkaian
perencanaan, yaitu:

(1) Politik;

(2) Teknokratik;

(3) Partisipatif;

(4) Atas-bawah (top-down); dan

(5) Bawah-atas (bottom-up).

f brinindonesia (@ BRIN Indonesia [E-1=1=d/0))
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FORMAT RIPJPID BRIDA P

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, dasar hukum, tujuan, dan sasaran.

BAB II GAMBARAN UMUM DAN KONDISI RISET DAN INOVASI DI DAERAH

Berisi tentang:

1. Gambaran umum daerah: aspek geografi; kependudukan; ketenagakerjaan; aspek
kesejahteraan masyarakat; produk unggulan daerah.

2. Gambaran/kondisi Riset dan Inovasi di daerah yang meliputi: kemampuan melakukan
kajian untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan berbasis bukti (evidence-based
policy), penentuan tema prioritas, dan kondisi Ekosistem Riset dan Inovasi di Daerah

sesuail tema prioritas.

BAB III TANTANGAN DAN PELUANG RISET DAN INOVASI DI DAERAH
Berisi tentang:
Tantangan dan peluang yang penting dan sangat menentukan dalam pemanfaatan Riset

dan Inovasi di masa datang. _
@ www.brin.go.id Y brin_indonesia  § brinindonesia () BRIN Indoresia [ =] =d/a)) —
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FORMAT RIPJPID HRIDA

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

BAB IV ANALISIS KESENJANGAN KEBIJAKAN BERBASIS BUKTI DAN EKOSISTEM RISET
DAN INOVASI DI DAERAH

Berisi tentang:

Analisis kesenjangan (gap analysis) kemampuan melakukan kajian untuk menghasilkan
rekomendasi kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy), dan kondisi ekosistem

Riset dan Inovasi saat ini dan kondisi yang diharaugkani terutama terkait Bengembangan

unggulan daerah dan/atau penyelesaian permasalahan prioritas daerah.

BAB V STRATEGI RISET DAN INOVASI DI DAERAH

Berisi tentang:

Strategi_menghasilkan rekomendasi kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy)
dan strategi pengembangan produk unggulan daerah dan/atau penyelesaian
permasalahan prioritas daerah melalui pengembangan Ekosistem Riset dan Inovasi di

acran S
@ www.brin.go.id Y brin_indonesia  § brinindonesia [ » EHNINCEN S #BRIDA —
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FORMAT RIPJPID BRIDA A2

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

BAB VI PETA JALAN RISET DAN INOVASI DI DAERAH

Berisi tentang:

Sasaran_strategis _dan _fokus kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy), dan
sasaran strategis dan fokus Eengembangan Ekosistem Riset dan Inovasi di Daerah,
terutama terkait pengembangan unggulan daerah dan/atau penyelesaian
permasalahan prioritas daerah.

BAB VII PENUTUP
Berisi tentang:

Kesimpulan dan saran dari penyusunan rencana induk dan peta jalan pemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi di daerah.
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Outline RIPJ-PID vs RPJMD Teknokratik

BAB | PENDAHULUAN:

1.1 Latar Belakang
- a. Pentingnya riset dan dan inovasi dalam pembangunan

suatu daerah;

b. Riset dan Inovasi sebagai penghela utama dalam menyusun
kebijakan dan penyelenggaraan pembangunan, baik nasional
maupun daerah; pernyataan bahwa proses perencanaan da
lenggaraan pembangunan harus berbasis hasil ris

(UUNo 1
d. Pernyataan tentang posisiRIPJ-PID sebagai landasan
penyusunan perencanaan strategi

L 1.2 Dasar Hukum

BAB Il GAMBARAN UMUM DAN KONDI
DI DAERAH
2.1 Gambaran Umum Daerah
2.1.6 Usulan PUD
2.1.7 Usulan Permasalahan Utama Daera

BAB Il TANTANGAN DAN PELUANG RISET DAN INOVASI
DAERAH

BAB IV  ANALISIS KESENJANGAN EKOSISTEM RISET DAN
INOVASI DI DAERAH

BABV  STRATEGI RISET DAN INOVASI DI DAERA

BAB VI  PETA JALAN RISET DAN INOV. AERAH

BAB VIl PROGRAM INDIKATI

BAB |

1.1.d

BAB Il
204

BAB llI
BAB IV

2.1.6
21.7
1.2
BAB Il
2156

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN:

3. Menjelaskan secara singkat hubungan antara
Rancangan

Teknokratik RPJIMD Tahun 2025-2029 dengan RPJPD
2025-2045 dengan RTRW serta Dokumen Perencanaan
Pembangunan Lainnya

GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
1-3: Aspek geografi - aspek daya saing

GAMBARAN KEUANGAN DAERAH

PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS
1. Permasalahan

2. Isu Strategis Daerah
b. 2). isu nasional dan kota (terkait riset dan
inovasi) ....

3). Potensi daerah yang dapat dikembangkan

REKOMENDASI

b. Rangkaian kerja yang seyogyanya dikerjakan selama
5 (lima) tahun sebagai upaya untuk mewujudkan
rangkaian kinerja yang ingin diwujudkan. Rangkaian
kerja tersebut dapat menjadi salah satu bahan dalam
merumuskan misi sampai dengan program
prioritas/unggulan calon kepala daerah

(9]

Sumber: Soehandojo (2024)
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Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

1E1
Misi 1-
Mewujudkan
Transformasi
Sosial

IE2

Arah Pembangunan

Kesehatan untuk
Semua

Pendidikan
Berkualitas yang
Merata

Usia Harapan Hidup (UHH) (tahun)

» K'esehalanwlbu dan Ahak:

a) Angka Kematian Ibu (per 100.000
kelahiran hidup)

b) Prevalensi Stunting (pendek dan
sangat pendek) pada balita (%)

Penanganan Tuberkulosis:

a) Cakupan penemuan dan pengobatan

kasus tuberkulosis (treatment
coverage) (%)

b) Angka keberhasilan pengobatan
tuberkulosis (treatment success
rate) (%)

Cakupan kepesertaan jaminan

kesehatan nasional (%)

Hasil Pembelajaran:

kah tan/kaot

a) Per p yang
mencapai standar kompetensi
minimum pada asesmen tingkat
nasional untuk:

i) Literasi Membaca
ii) Numerasi

b) Persentase satuan pendidikan yang

mencapai standar kompetensi
minimum pada asesmen tingkat
nasional untuk:

i) Literasi Mombaca
i) Numerasi

73,28

71,00

95,29

8,70-13,04

0,00 - 4,35

27,81-29,18
22,94 -2494

Target 2045

6,2

95,00

98,00

99,50

69,57

60,87 - 65,22

64,65 - 66,65
58,98 - 60,98

Kolaboratif

Indikator Utama RPJPD Prov. Aceh i

Aqi
B RI D th:l;petitif

Sasaran Pokok Keterangan

Sasaran Pokok 1 - Meningkatnya
Derajat Kesehatan untuk Semua

. Sasaran Pokok 2 - Meningkatnya
- Pendidikan Berkualitas yang merata

@ wwwhbringoid Y brin_indonesia  § brinindonesia () BRIN Indoresia [ =] =d/a))

Sumber: Rankhir RPJPD Rrov. Aceh 2025-2045
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Indikator Utama RPJPD Prov. Aceh i

- - . Agile
eputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah BRIDA “Kompetitit

Arah Pembangunan Indikator Utama Pembangunan Aceh Baseline 2025 Target 2045 Sasaran Pokok Keterangan

c) Rata-Rata lama sekolah penduduk

usia di atas 15 tahun (tahun) 10.20-10.21 12,94 - 13,06
d) Harapan Lama Sekolah (tahun) 14,66 — 14,68 16,24 - 16,32
Proporsi Penduduk Berusia 15 Tahun ke
6 Atas yang Berkualifikasi Pendidikan 13,58 13,58 - 14,80
Tinggi (%)
Persentase Pekerja Lulusan Pendidikan
7 Menengah dan Tinggi yang Bekerja di 58,19 75,00
Bidang Keahlian Menengah Tinggi (%)
8 | Tingkat Kemiskinan (%) 12,00 - 13,00 0,33-0,83
Perlindungan Sosial 9 Cakupan Kepesertaan Jaminan Sosial 29.17 85 16 5353_"3" Pokok 3 - Menllngkatnya
IE3 yang Adaptif Ketenagakerjaan Provinsi (%) ! ’ kesejahteraan dan Perlindungan
isabili Sosial yang adaptif
10 Persentase Penyandang Disabilitas 22,00 55,00 yang adap

Bekerja di Sektor Formal (%)
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Indikator Utama RPJPD Prov. Aceh i

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah BRIDA ettt

Arah Pembangunan Indikator Utama Pembangunan Aceh Baseline 2025 Target 2045 Sasaran Pokok Keterangan

Rasio PDRB Industri Pengolahan (%)

Pengembangan Pariwisata

5,20 - 5,30 6,94-7,11

a) Rasio PDRB Penyediaan Akomodasi 134 313
12 Makan dan Minum (%)* ’ '
b) Jumlah Tamu Wisatawan
Mancanegara (Ribu Orang)* 11.73 2933
Proporsi PDRB sektor akomodasi 6.020.546
13 | makan minum terhadap tenaga kerja 40,466 - 45,918 o -
6.313,370
pada sektor yang sama (Rp. Juta)
::.Ivﬁ'-udkan Iptek, Inovasi, dan Produktivitas UMKM, Koperasi, BUMD Pasaran Pokok 4 - Meningkatnya
T sfl : IE4 | Produktivitas a) Proporsi Jumlah Usaha Kecil dan ptek, Inovasi, dan Produktivitas
ransformasi Ekonomi Menengah Non Pertanian pada Level 13,12 15,32 Fkonomi
Ekonomi Provinsi (%)
¢) Proporsi Jumlah Industri Kecil dan
14 Menengah pada Level Provinsi (%) 1,30 2.25
d) Rasio Kewirausahaan Daerah (%) 3,33 6,80
e) Rasio Volume Usaha Koperasi
terhadap PDRE (%) 0.78 3,61
f) Return on Aset (ROA) BUMD (%) 1,92 4,82
15 | Penciptaan Lapangan Kerja yang Baik
a) Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 4,60 - 5,28 3,49 - 4,49 I
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Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah BRIDA ettt

Arah Pembangunan Indikator Utama Pembangunan Aceh Baseline 2025 Target 2045 Sasaran Pokok Keterangan

b) Proporsi Penciptaan Lapangan Kerja

Formal (%) 42,00 80,00
16 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 52,52 62.70
Perempuan (%)
Tingkat Penguasaan IPTEK:
a) Presentase Dana untuk Inovasi dari
17 APBA 0,50 1,50
b) Peringkat Inovasi Daerah 13 5
Tingkat Penerapan Ekonomi Hijau
E5 Penerapan Ekonomi 18 a) Indeks Ekonomi Hijau Daerah 63,58 87,21 Spsaran Pokok 5 - Meningkatnya
Hijau b) Porsi EBT dalam Bauran Energi Ppnerapan Ekonomi Hijau
. 25,55 62,94
Primer (%)
IES | Transformasi Digital 19 Indeks Pt_ambangunan_Tek.nologl 5,70 7.30 Spsaran Pokl.:k_li . Meningkatnya
Informasi dan Komunikasi T4ansformasi Digital
20 K.oeﬁsmn \."a.nas.l Harga Antar wilayah 617 433
Integrasi Ekonomi Tingkat Provinsi Sfsaran Pokok 7 - Meningkatnya
Pembentukan Modal Tetap Bruto (% i i i
IET Domestik dan Global 21 PORB p ( 22,48 27,70 Integrasi Ekonomi Domestik dan
) Gfobal
22 | Ekspor Barang dan Jasa (% PDRB) 6,07 9,73
Kota dan Desa Maju, Inklusif, dan
Berkelanjutan
Perkotaan dan a) Proporsi konstribusi PDRB Kota di )
Perdesaan sebagai Aceh Terhadap Nasional (%) Spsaran Pokok 8 - Terwujudnya )
IE8 Pusat Pertumbuhan 23 | p) Rumah tangga dengan akses hunian 6350 100.00 pgrkotaan dan Perdesaan sa.hagal
Ekonomi layak, terjangkau dan berkelanjutan (%) ’ ’ jusat Pertumbuhan Ekonomi
c1) Persentase Desa Mandiri 0,54 7,08

c2) Rerata Indeks Desa Membangun 0,86

@ wwwhbringoid S Grinindonesia  f brinindonesia e BRIN Indonesia

#BRIDA

Sumber: Rankhir RPJPD Rrov. Aceh 2025-2045
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Metodologi Penentuan PUD (I =i

IIII Mandiri.
Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah Potensi Sektor Unggulan . Bﬁ)ﬁf %‘E:,emif .
Metodologi
Kuantitatif

Location Tipologi
Quotient (LQ) Klassen
Mengidentifikasi sektor Mengetahui kinerja atau Menjelaskan pola dan
spesialisasi/basis produktifitas sektor struktur pertumbuhan
kegiatan ekonomi unggulan antara satu sektor regional
daerah daerah dengan daerah

lainnya yang cakupan
skalanya lebih besar

@ wwwhbringeid Y brin_indonesia  § brinindonesia ([ BRIN Indoresia |1 =]=d/a):)



Perhitungan Location Quotient (LQ)

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

_ PDRBf/PDRB"
~ PDRBY/PDRBN

PDRB R Total PDRB Kabupaten/Kota (atau daerah yang ingin dicari) “Jika haSil perhitungan

PDRB V : Total PDRB Provinsi (atau daerah referensi/satu tingkat lebih tinggi dari LQ = 1 maka termaS_UK ke
daerah yang ingin dicari) dalam sektor basis.

PDRBi N : PDRB Provinsi sektor i (atau daerah referensi/satu tingkat lebih tinggi dari i ”
daerah yang ingin dicari) Dlanggap SektOr UﬂggUl.

(Mangiri, 2000)
— @ www brin.go.id Y brinindonesia  f brinindonesia () BRIN Indonesia [E:1=1=4/0):)

PDRBi R: PDRB Kabupaten/Kota (atau daerah yang ingin dicari) sektor i




Kolaboratif
Optimis

N
IIII Mandiri

ammm— Proaktif

BRIDA “ompetitit
o
Hasil Olah Data LQ (tanpa Tambang)
R e PDB Nasional Tahun 2022 (Atas | PDB Nasional Tahun 2023 (Atas ) )
Sektor PDRB 2022 (Atas Dasar Harga Konstan | Tahun 2023 (Atas Dasar Harga Location Quatient (LQ) Keterangan
Dasar Harga Konstan 2010) Dasar Harga Konstan 2010)
2010) Konstan 2010)

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan Rp 39,018,087,950,000.00 | Rp  41,630,000,000,000.00 | Rp  1,435,853,200,000,000.00| Rp  1,454,586,900,000,000.00 2.273592089|Sektor Basis
C. Industri Pengolahan Rp 6,472,363,280,000.00 | Rp 6,370,000,000,000.00 | Rp  2,396,603,000,000,000.00| Rp  2,507,799,800,000,000.00 0.201786626|Sektor Non Basis
D. Pengadaan Listrik dan Gas Rp 222,194,910,000.00 | Rp 240,000,000,000.00 | Rp 122,451,900,000,000.00| Rp 128,460,500,000,000.00 0.148418297|Sektor Non Basis
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang Rp 56,435,210,000.00 | Rp 60,000,000,000.00 | Rp 10,240,100,000,000.00| Rp 10,741,400,000,000.00 0.443747757|Sektor Non Basis
F. Konstruksi Rp 13,511,019,280,000.00 [Rp  14,020,000,000,000.00 | Rp  1,124,725,200,000,000.00] Rp 1,179,989,300,000,000.00 0.943877764|Sektor Non Basis
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor Rp 21,327,340,400,000.00 | Rp  23,260,000,000,000.00 | Rp  1,529,951,800,000,000.00{ Rp  1,604,114,000,000,000.00 1.151914624 Sektor Basis
H. Transportasi dan Pergudangan Rp 9,043,700,750,000.00 | Rp 9,720,000,000,000.00 | Rp 486,873,800,000,000.00( Rp 554,854,900,000,000.00 1.391658414Sektor Basis
I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum Rp 2,052,342,920,000.00 | Rp 2,220,000,000,000.00 | Rp 347,854,600,000,000.00| Rp 382,674,500,000,000.00 0.460860261|Sektor Non Basis
J. Informasi dan Komunikasi Rp 6,207,924,730,000.00 | Rp 6,510,000,000,000.00 | Rp 750,319,000,000,000.00| Rp 807,304,600,000,000.00 0.640603596|Sektor Non Basis
K. Jasa Keuangan dan Asuransi Rp 2,103,703,520,000.00 | Rp 1,870,000,000,000.00 | Rp 473,623,800,000,000.00| Rp 496,236,800,000,000.00 0.299363225|Sektor Non Basis
L. Real Estat Rp 5,892,358,620,000.00 | Rp 6,110,000,000,000.00 | Rp 339,014,900,000,000.00{ Rp 343,864,800,000,000.00 1.411559859|Sektor Basis
M,N. Jasa Perusahaan Rp 940,450,970,000.00 | Rp 930,000,000,000.00 | Rp 214,399,000,000,000.00| Rp 232,076,100,000,000.00 0.318345226|Sektor Non Basis
0. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib Rp 12,182,577,390,000.00  Rp  12,410,000,000,000.00 | Rp 373,404,000,000,000.00| Rp 378,989,100,000,000.00 2.601302585|Sektor Basis
P. Jasa Pendidikan Rp 3,838,077,340,000.00 | Rp 3,910,000,000,000.00 | Rp 352,673,500,000,000.00| Rp 358,952,100,000,000.00 0.865338586|Sektor Non Basis
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial Rp 5,023,974,760,000.00 | Rp 5,000,000,000,000.00 | Rp 161,397,800,000,000.00| Rp 168,926,200,000,000.00 2.351358247|Sektor Basis
R,S,T,U. Jasa Lainnya Rp 2,223,149,610,000.00 | Rp 2,350,000,000,000.00 | Rp 219,778,400,000,000.00| Rp 242,891,700,000,000.00 0.768601094|Sektor Non Basis
Produk Domestik Regional Bruto tanpa Tambang Rp 130,115,701,640,000.00 | Rp  136,610,000,000,000.00 | Rp  10,339,164,000,000,000.00| Rp  10,852,462,700,000,000.00




Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

Perhitungan Shift Share

t o E_ o Q_‘I_E o Q_‘S_Q_‘t
aqi; = @5 1}+Q""{ ? Yo}+Q""{Q{’,~ Q?

Dengan rumus masing — masing komponen dipecah menjadi:

Analisis Shift Share berperan dalam penentuan sektor
ekonomi unggulan yaitu menggambarkan pergerakan
sektor ekonomi melalui kinerja sektor tersebut.
Terdapat tiga komponen yang mempengaruhi hasil
dalam analasis ini, yaitu:

Y;
—i0N=E |
Qf Y&
p— @ ) ek
sy = g %)
Qy _Qf
Keterangan:
Yt = Nilai total pendapatan Provinsi pada akhir tahun penelitian
YO = Nilai total pendapatan Provinsi pada awal tahun penelitian
Qf = Nilai pendapatan sektor tingkat provinsi di akhir tahun penelitian
Q! = Nilai pendapatan sektor tingkat provinsi di awal tahun penelitian
Q5 = Nilai pendapatan sektor di tingkat kabupaten/kota pada akhir tahun penelitian
Q) = Nilai pendapatan sektor di tingkat kabupaten/kota pada awal tahun penelitian

* Proportional Regional (PR): sektor yang cenderung mendorong atau
menghambat pertumbuhan ekonomi di wilayah acuan/skala di atasnya

* Proprotional Shift (PS): sektor perekonomian di Kabupaten apakah
tumbuh relatif cepat atau relatif lambat dibandingkan sektor
perekonomian yang sama di acuan/skala di atasnya

+ Differential Shift (DS): : daya saing industri daerah (lokal) Kabupaten
dengan perekonomian yang dijadikan acuan

“Sektor unggulan pada analisis shift melihat komponen
PS dan DS yang sama-sama memiliki nilai positif. Maka

dapat dikatakan bahwa sektor tersebut unggul karena
tumbuh cepat dan berdaya saing.”

Suwarno dan Sishadiyati, 2022 4‘



Kolaboratif
P N Optimis

IIII Mandiri
= Pergaill(;if
Hasil Olah Data SS (tanpa Tambang) BRIDAESwpex:
Shift Share
Sektor PDRB
PR PS DS SS

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1937094123008.46(-Rp 1,428,021,778,963.18 | Rp 2,102,839,705,954.72 2611912050000.00
C. Industri Pengolahan 321327300500.48|-Rp 21,024,711,722.32 |-Rp  402,665,868,778.16 -102363280000.00
D. Pengadaan Listrik dan Gas 11031100623.77|-Rp 128,204,578.66 | Rp 6,902,193,954.89 17805090000.00
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 2801785514.50|-Rp 39,022,380.06 | Rp 802,026,865.56 3564790000.00
F. Konstruksi 670768800272.34|-Rp 6,896,131,115.60 |-Rp 154,891,949,156.74 508980720000.00
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1058818305017.45|-Rp 25,006,335,115.60 | Rp  898,847,630,098.15 | 1932659600000.00
H. Transportasi dan Pergudangan 448984060816.14| Rp 813,767,652,370.78 |-Rp 586,452,463,186.92 676299250000.00
I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 101890728572.47| Rp  103,546,759,504.76 |-Rp 37,780,408,077.23 167657080000.00
J. Informasi dan Komunikasi 308198969820.66| Rp 163,283,580,259.89 |-Rp 169,407,280,080.55 302075270000.00
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 104440579722.06(-Rp 4,000,002,838.55 |-Rp 334,144,096,883.51 -233703520000.00
L. Real Estat 292532357507.80|-Rp 208,237,094,759.36 | Rp 133,346,117,251.55 217641380000.00
M,N. Jasa Perusahaan 46689680163.19| Rp 30,850,074,414.90 |-Rp 87,990,724,578.09 -10450970000.00
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 604816901727.88|-Rp  422,598,947,498.97 | Rp 45,204,655,771.10 227422610000.00
P. Jasa Pendidikan 190545397009.03|-Rp 122,216,610,222.03 | Rp 3,593,873,213.00 71922660000.00
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 249420525019.32|-Rp 15,077,234,198.85 |-Rp 258,318,050,820.47 -23974760000.00
R,S,T,U. Jasa Lainnya 110370606822.61| Rp 123,430,002,704.13 |-Rp 106,950,219,526.75 126850390000.00

Produk Domestik Regional Bruto tanpa Tambang




Perhitungan Tipologi Klassen

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

ey Kontribusi
pertumbuhan Ski> Sk SKi< Sk

Subsektor Prima (Maju Cepat Tumbuh) /Subsektor Potensial (Berkembang Cepat)

S Kuadran | / Kuadran Il

Subsektor Berkembang (Maju Tertekan)

| Kuadran 11 Subsektor Tertinggal / Kuadran IV

Si<'S

Keterangan

Si: Laju Pertumbuhan daerah tersebut

S Laju Pertumbuhan daerah referensi

Ski : Kontribusi sektor pada daerah tersebut
Sk : Kontribusi sektor pada daerah referensi

"Jika hasil perhitungan Klassen

masuk Kuadran |/Subsektor Prima,
maka merupakan sektor unggul.”




Kolaboratif

P Optimis
I wandiri
ammmm Proaktif
S BRIDA AthiI:\petitif
Hasil Olah Data Klassen (tanpa Tambang)
Laju Pertflm'buhan (%) | Rata-rata Kontribusi Sektor Provinsi Aceh ot Laju Pertur.nbuhan (%) | Rata-rata Kontl'lbl{SI Sektor torata TIPOLOGI KLASEN
Sektor PDRB Provinsi Aceh Pertumbuhan M Nasional Pertumbuhan Nasional i
(%) (%)
2021-2022 {2022-2023 2022 2023 2021-2022 |2022-2023 2022 2023 Keterangan Kuadran
C. Industri Pengolahan 4.2% -1.6% 1.3% 5.0% 4.7% 4.8% 5% 5% 5% 23.2% 23.1% 23.1%)|Subsektor Tertinggal Kuadran IV
D. Pengadaan Listrik dan Gas 2.4% 8.0% 5.2% 0.2% 0.2% 0.2% % 5% 6% 12%|  1.2% 1.2%|Subsektor Tertinggal Kuadran IV
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 9.8% 6.3% 8.1% 0.0% 0.0% 0.044% 3% 5% 4% 0.1%| 0.1% 0.099%|Subsektor Potensial Kuadran Il
F. Konstruksi -2.4% 3.8% 0.7% 10.4% 10.3% 10.3% 2% 5% 3% 10.9% 10.9% 10.9%|Subsektor Tertinggal Kuadran IV
H. Transportasi dan Pergudangan 1.2% 7.5% 7.4% 7.0% 7.1% 7.0% 20% 14% 17% 47%  5.1% 4.9%|Subsektor Berkembang Kuadran Il
I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 32.5% 8.2% 20.4% 1.6% 1.6% 1.6% 12% 10% 11% 34%|  3.5% 3.4%|Subsektor Potensial Kuadran Il
). Informasi dan Komunikasi 11.2% 4.9% 8.1% 4.8% 4.8% 4.8% 8% 8% 8% 13%|  7.4% 7.3%)|Subsektor Potensial Kuadran Il
K. Jasa Keuangan dan Asuransi -5.9% -11.1% -8.5% 1.6% 1.4% 1.5% 2% 5% 3% 4.6%  4.6% 4.6%|Subsektor Tertinggal Kuadran IV
M,N. Jasa Perusahaan 11.6% -1.1% 5.2% 0.7% 0.7% 0.7% 9% 8% 9% 2.1% 2.1% 2.1%|Subsektor Tertinggal Kuadran IV
0. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0.1% 1.9% 0.9% 9.4% 9.1% 9.2% 3% 1% 2% 3.6%  3.5% 3.6%|Subsektor Berkembang Kuadran II
P. Jasa Pendidikan 3.8% 1.9% 2.9% 2.9% 2.9% 2.9% 1% 2% 1% 4% 3.3% 3.4%|Subsektor Potensial Kuadran Il
RS,T,U. Jasa Lainnya 13.6% 5.7% 9.6% 1.7% 1.7% 1.7% 9% 11% 10% 21%  2.2% 2.2%)|Subsektor Tertinggal Kuadran IV
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I wandiri

ammmm Proaktif

Hasil Olah Data Klassen (tanpa Tambang) BRIDA “orpeuur

Laju pertumbuhan

Ski> Sk SKi< Sk

Subsektor Prima (Maju Cepat Tumbuh) / Kuadran I iﬁijﬂﬁﬁll Potensial ~ (Berkembang ~ Cepat)
A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah
. G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan & ! & patl
S1>8S Sepeda Motor an Daur Ulang
L. Real Estat . Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
' . . . Informasi dan Komunikasi
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial e Paaheilen

ubsektor Tertinggal / Kuadran IV
. Industri Pengolahan

Subsektor Berkembang (Maju Tertekan) / Kuadran II

S T S H. Transportasi dan Pergudangan . Pengadaan Listrik dan Gas
1 O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminanff. Konstruksi K. Jasa Keuangan dan Asuransi
Sosial Wajib ,N. Jasa Perusahaan

,5,T,U. Jasa Lainnya
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Overlay 3 Analisis G
.

Sektor PDRB LQ SS |Tipologi KLASSEN| TOTAL

B. Pertambangan dan Penggalian

C. Industri Pengolahan

D. Pengadaan Listrik dan Gas

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
F. Konstruksi

o0 |O|O

H. Transportasi dan Pergudangan

|. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
J. Informasi dan Komunikasi

K. Jasa Keuangan dan Asuransi

oO|lo|O |

M,N. Jasa Perusahaan
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib v
P. Jasa Pendidikan

R,S,T,U. Jasa Lainnya 0
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MATRIKS BCG DAN PLC (Product Life Cycle)

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

* Meningkatkan investasi pada produk atau unit
Tahap Perkenalan bisnis agar dapat meningkatkan pangsa pasar
(Build/ e Dilakukan untuk mendorong produk dalam

membangun) kategori QM menjadi Star dan akhirnya
menjadi cash cow

Hubungan Tahap

Siklus Hidup Produk dengan Matriks BCG Perk?m?da/ngan

Mempertahankan)

* Mempertahankan produk agar tetap pada
kategori yang sama.

e Strategiini untuk Star

e Mengurangi investasi dan mencoba
IELE]S) mendapatkan uang tunai (cash) semaksimal
Kedewasaan mungkin dari produk atau meningkatkan
(Harvest/ profitabilitas secara keseluruhan.

h Memanen) ¢ Digunakan pada produk-produk atau unit

bisnis cash cow
Perkenalan Perkembangan| Kedewasaan| Penurunan

Waktu

A8 &

Penjualan

Tahap Penurunan & Melakukan penutupan usaha/ likuidasi
. terhadap unit bisnis atau produk yang
(Divest atau mengalami kerugian atau pangsa pasar rendah
Divestasi)

e Strategi: untuk yang berada di kategori dog

#BRIDA




HASIL PEMETAAN MATRIKS BCG

oy
Studi Kasus: Pov. Aceh

T Subsektor Prima (Maju Cepat Subsektor Potensial
Tinggi
&€ Tumbuh) / Kuadran | (Berkembang Cepat) / ?
A. Pertanian, Kehutanan, dan Kuadran Il
Perikanan E. Pengadaan Air, Pengelolaan
Hubungan G. Perdagangan Besar dan Sampah, Limbah dan Daur
; i " Eceran; Reparasi Mobil dan Ulang
Siklus Hidup Produk dengan Matriks BCG Sepeda Motor |. Penyediaan Akomodasi dan
c L. Real Estat : Makan Minum
© Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan J. Informasi dan Komunikasi
: f"-‘.-ﬁ < Sosial P. Jasa Pendidikan
3 i 5
3 -.
= =) Subsektor Berkembang (Maju Subsektor Tertinggal / Kuadran IV
-3 o Tertekan) / Kuadran Il C. Industri Pengolahan
- o H. Transportasi dan D. Pengadaan Listrik dan Gas
Pergudangan F. Konstruksi K. Jasa Keuangan dan
Perkenalan Perkembangan| Kedewasaan| Penurunan 0. Administrasi Pemerintahan, Pl
Pertahanan dan Jaminan Sosial M,N. Jasa Perusahaan
Waktu Wajib R,S,T,U. Jasa Lainnya

Rendah H‘ W

Tinggi Kontribusi/Share Rendah

brin_indonesia brin.indonesia BRIN Indonesia [ 1=1={/p):
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Deputi Riset dan ») U D

Inovasi Daerah
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Kriteria Umum PUD

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

Mempunyai nilai produksi yang (share) terbesar di PDRB daerah tersebut (lebih baik apabila
berbasis sumber daya lokal)

Mempunyai serapan tenaga kerja yang besar / banyak pelibatan masyarakat dalam komoditas
tersebut.

Komoditas tersebut dapat diperbaharui dan berkelanjutan

Mempunyai potensi untuk dikembangkan ke arah hilir dalam bentuk UMKM/Usaha Baru untuk
sektor turunan/sektor keterkaitannya

Memiliki potensi untuk terus bertumbuh (growth lebih tinggi dibanding growth sektor acuan)
Berpengaruh pada peningkatan Indikator-indikator ekonomi dan sosial misalnya (penyerapan
tenaga kerja angka, angka pengangguran, jumlah penduduk miskin, PDRB per kapita dIl)
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REKOMENDASI SEKTOR UNGGULAN

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah Pro‘" nsi Aceh
Sektor Alasan menjadi arah kebijakan/ Prioritas Strategi Umum Langkah
Pengembangan Potensi Daerah Selanjutnya
Sektor Pertanian, Kehutanan, Rerata share 30,2% di atas nasional, growth 5,0% di Intensifikasi dan - Tentukan
Perikanan atas provinsi lain; arah pengembangan umkm, ikm, ekstensifikasi subsektor/
koperasi, kewirausahaan dan BUMD; STARS komoditas

Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Rerata share 16,7% dan growth 7,7%, di atas nasional,
arah pengembangan umkm, ikm, koperasi,
kewirausahaan dan BUMD; STARS

Sertifikasi, izin usaha,
akses modal,
keringanan retrebusi

Sektor Industri pengolahan

Meskipun rerata share 4,8%; rerata pertumbuhan 1,3%
masih di bawah nasional;— masuk dalam indikator
utama target RPJPD 2045 6,94-7,11% dari baseline
5,20-5,30%; arah pengembangan umkm, ikm, koperasi,
kewirausahaan dan BUMD; DOGS

Diarahkan ke Industri
pengolahan
pertanian/industri kreatif
fokus ke pertanian dan
pariwisata

Penyediaan akomodasi dan makan
minum

Walaupun growth 20,4% di bawah provinsi, share hanya
1,6% di atas provinsi, masuk dalam indicator utama
RPJPD 2045 dengan target 3,13% dari baseline 1,84%;
arah pengembangan umkm, ikm, koperasi,
kewirausahaan dan BUMD; Question Mark

Sektor wisata;
pemyelenggaraan event,
agenda event, paket
wisata; inovasi dan
mengangkat tradisi
makanan minuman

Jasa Lainnya (pertunjukan seni

Trend growth dan share nya meningkat

Sektor wisata

- Data dinas
pertanian,
ketahanan
pangan,
Perindustrian,
pariwisata
perdagangan
industry umkm
komoditas apa
penyumbang
PDRB terbesar
- Cari
permasalahan
pengembangan;
produk yang
punya potensi



P Identifikasi Cara Pengembangan
PUD

Permasalahan yang dihadapi oleh PUD dapat bervariasi, mulai dari
masalah produksi, distribusi, hingga pemasaran. Langkah identifikasi
permasalahan dapat dilakukan melalui: ‘,i

> Survei /
» Wawancara mendalam | |
> Analisis data sekunder. = -

» Content analysis terutama yang bersumber dari berita atau isu terkini.
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e Pemanfaatan Limbah Kelapa Sawit sebagai Bagian

ammm Proaktif

BRIDA 2. .0 Pengembangan Potensi Unggulan

Tidak bersaing dengan industry
besar pengolahan CPO,
memanfaatkan leftovers/ limbah

Ty
il

Sandwich Laminated ~ Glucose, Starch  Bio Oil/Bio Gas Bijo plastic for Bahan baku Bio composite  DME untuk
Lumber (SLL)—Pilot  Ethanol, Lactic food packaging  polyester helmet - Pilot  subtitusi LPG

Mobile Project Acid — Pilot Project Project



Model Pemberdayaan Masyarakat Petani Kelapa di
Provinsi Gorontalo

Pengolahan Produk Kelapa

Limbah kopra

Teknologi
Pembibitan

Teknologi
Pembuatan

Pupuk i MinyakKelapa_

T =

Teknologi
Budidaya
Kelapa

Lahan
Pertanian

Hasil Panen
Kelapa v
Gula Kelapa

Briket

Tepung Kelapa
Tekml)k;]gi Teknologi Teknologi
Pengolahan Pengawetan Kemasan

Peran Pembinaan Teknis BRIN, Bapperida/Brida

Sumber: Paparan Sesdep DRID kompilasi tim RB tematik 2024

Program Meningkatkan

Pendapatan Masyarakat

Konvergensi Program

Pengembangan hasil lahan Kelapa dan
pelatihan penigkatan hasil produksi Kelapa
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan
pengolahan Kelapa
Dinas Tenaga Kerja Energi Sumber Daya

L________Mineraldan Transmigrasi |

Pelatihan Pengolahan Kelapa sesuai standar
kesehatan dan pengajuan ijin usaha
Dinas Kesehatan

Program Pengembangan UMKM Kelapa
Dinas Koperasi, Usaha Kecil & Menengah,
perindustrian dan perdagangan

Pelatihan Daya Saing Kepemudaan dalam
usaha Kelapa
Dinas Pemuda dan Olahraga

Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani
(KWT)
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak

Bantuan Alat dan Mesin Pengolahan Kelapa
Dinas Sosial

Pembinaan teknis/Pelatihan Teknis

Pendanaan usaha : KUR,
CSR, BUMDES/dana desa

Peluang
Usaha

Teknologi
Pemasaran

Digital



o Sau IDENTIFIKASI APLIKASI TEKNOLOGI UNTUK
PENGEMBANGAN/PERMASALAHAN PUD DI KABUPATEN KEBUMEN

Pelaksanaan Kegiatan:

11-14 Juni 2024 : ST Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah Nomor: B-8590/11.9/TU.03/5/2024 Tanggal 31 Mei 2024

FGD dengan Bappeda dan OPD
terkait di Kab Kebumen untuk
mengidentifikasi  Aplikasi Teknologi
dalam pengembangan/permasalahan
PUD di Kab Kebumen.

BANJARNEGARA
1. UDANG VANAME
Teknologi yang dibutuhkan ) 9 \
untuk menjaga kualitas air. sameon ., [AmANdoATAM

RAWAKELE

2. GULA SEMUT

Teknologi yang dibutuhkan
untuk pengayakan dan
oven pemanggang gula
semut agar lebih efisien.

3. CAPING ANYAMAN BAMBU

Teknologi yang dibutuhkan
untuk pengirat bambu dan
teknologi pemanfaatan

limbah bambu. 5 Alam SAMUDERA HINDIA

' Buatan

Publikasi: https://www.brin.go.id/news/119228/brin-siapkan-teknologi-kabupaten-kebumen-tentukan-produk-ungqulan-daerah
https://iwww.brin.go.id/drid/posts/kabar/brin-siapkan-teknologi-kabupaten-kebumen-tentukan-produk-ungqulan-daerah

a2\],

4. GARAM GROSOK

Teknologi yang dibutuhkan
untuk mempercepat proses

KARANGSAMBUNG

WONOSOBO

penguapan.

5. KELAPA GENJAH ENTOG

Pembibitan kelapa yang
lebih unggul.

6. KELENGKENG

Kebutuhannya untuk
membuat tampilan
kelengkeng lebih bagus
seperti buah-buah impor..

7. SAPI PO

Kemudahan sertifikasi sapi
agar harga jualnya lebih

tinggi.
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o® BRIN
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BADAN RISET

Maksud dan tujuan perjalanan dinas adalah:

Melakukan perjalanan dinas dalam rangka 1) Identifikasi aplikasi teknologi yang mungkin
diterapkan oleh Kabupaten Banyumas untuk pengembangan/mengatasi permasalahan
PUD & 2) Pengumpulan data dalam rangka penyusunan kajian pengembangan PUD
dengan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pelaksanaan:

Hari, tanggal : Rabu-Sabtu, 19-22 Juni 2024
Waktu :09.00 — 18.00 WIB
Tempat : 1) Kantor BAPPERIDA Kabupaten Banyumas,

2) Perusahaan Gula Kelapa Coco Sugar
3) Perusahaan Minyak Atsiri Indesso di Baturraden.

4) Desa Sudimara Kecamatan Cilongok, dan

5) Desa Kemawi Kecamatan Soma Gede, Banyumas.
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LAPORAN HASIL BIMTEK PUD DAN IDENTIFIKASI KEBUTUHAN TEKNOLOGI DI KABUPATEN BANYUMAS,

TENGAH

il dan Rekomendasi:

tifikasi awal kebutuhan teknologi untuk pengembangan PUD Banyumas:
Alat pemanjat pohon kelapa yang ringan, mudah digunakan, dan cepat.
Aplikasi teknologi untuk memperlambat proses fermentasi air nira.
Teknologi pengering untuk kapulaga.

tifikasi awal penyelesaian masalah potensi PUD Gula Kelapa:
Penyediaan bibit kelapa unggul (tidak terlalu tinggi dan pertumbuhannya lebih cepat).
Teknologi untuk memanjat pohon kelapa yang aman dan efektif (mudah dan cepat penggunaanya).
Replikasi praktik baik di Desa Sudimara kepada desa-desa lain yang berpotensi menghasilkan gula
cetak dan gula kristal (demand tinggi sementara supply masih di bawah demand).
Model praktik tanam budi, dengan memahami permasalahan dan kebutuhan petani sehingga dapat
meningkatkan rasa keterikatan antara penderes dengan mitra.
Teknologi untuk menyaring gula kristal yang lebih modern.
Teknologi untuk mendeteksi lebih awal adanya cemaran pada gula cetak.

tifikasi permasalahan dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan potensi PUD Kopi:
Pembudidayaan serta pengolahan kopi masih tradisional (kurangnya pengetahuan yang cukup untuk
perawatan, pemisahan kulit, permentasi, serta pemanggangan/roasting kopi).
Kecenderungan untuk memanen lebih awal dikarenakan kebutuhan.
Tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk pemotongan, pemisahan kulit, permentasi, serta
pemanggangan/roasting kopi.
Akses jalan yang rusak.

tifikasi awal penyelesaian masalah potensi PUD Kopi:
Pemda bersama stakeholder terkait menyusun rencana aksi pengembangan PUD Kopi di Banyumas.
Pendampingan Masyarakat oleh mahasiswa saat KKN dengan mengusung tema yang diusulkan oleh
pemerintah daerah.
Pendampingan untuk budidaya dan pengolahan kopi. Misalnya dengan Puslit Kopi dan Kakao.
Pemberdayaan Bumdes sebagai tempat untuk menyewakan peralatan-peralatan pengolahan kopi.
Demplot atau percontohan budidaya dan pengolahan kopi oleh pemerintah daerah agar masyarakat
mendapatkan praktik baik yang dapat dijadikan contoh.
Mengembangkan "champion" atau tokoh panutan di dalam masyarakat sebagai strategi yang efektif
untuk menarik minat masyarakat bertani dan usaha kopi.



LAPORAN HASIL BIMTEK PUD DAN IDENTIFIKASI KEBUTUHAN TEKNOLOGI DI KABUPATEN NAGEKEO, NTT (25-28 JUNI 2024)

Kabupaten Nagekeo sebagai hub / pendukung di
bidang pariwisata Flores

e

""Giv’

Kampung Kawa sebagai salah satu
destinasi desa wisata unggulan

Industri
Pengolahan
garam rakyat

yang tidak
berkembang

Padi sebagai komoditas terbesar dan sudah
berkembang industri pengolahan beras
kemasan ke berbagai kabupaten/kota di flores

PUD

Permasalahan

Solusi Yang
Dibutuhkan

Industri Kreatif

belum ada obyek destinasi

sinergi program

pendukung wisata, pusat pertumbuhan di | kegiatan antar
pariwisata labuan bajo, akses ke obyek | OPD untuk
wisata yang kurang memadai, | menyelesaikan
pemahaman OPD pariwisata | permasalahan
mengenai konsep sesuai tupoksinya
pengembangan destinasi masing-masing,
sesuai dengan sumber daya membuat
yang tersedia kegiatan out of
the box untuk
promosi destinasi
wisata
Industri temuan di lapangan teknologi yang
Pengolahan permasalahan utama adalah | dapat
Pertanian masalah loss ketika panen mengurangi loss
karena menggunakan mesin | saat panen,
combine besar mencapai pemecah kemiri
30%, diversifikasi produk tepat guna
turunan perkebunan, pemecah
kemiri tepat guna
Industri Daya beli pasar ternak lokal sertifikasi halal
Pengolahan terbatas, kebutuhan impor RPH
peternakan daerah lain saat ini hanya
ternak hidup, belum adanya
sertifikasi halal Rumah Potong
Hewan (RPH)
Industri temuan di lapangan akses Mengalihkan

Pengolahan garam

lahan tambak garam rakyat,
kepemilikan tambang garam
rakyat, jumlah luasan tambak
yang tersebar sedikitnya
jumlah penambak garam di
satu titik

sumber daya
untuk garam ini
ke PUD lain
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PUD DAN UPAYA MENCAPAI TARGET
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Barney (1991)
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Kerangka Drucker

1. Siapa pelanggannya?

2. Apa yang ingin
didapatkan pelanggan?

3. Bagaimana memberikan
harapan pelanggan
dengan harga yang
rasional?

4. Bagaimana mendapatkan
uang?

-- Peter F. Drucker (1909-2005)



Kolaboratif

eB RN PRIORITAS PERMASALAHAN DAERAH %

NNNNNNNNNNNNNNNNNN BRIDA ‘o petiit

Prioritie

O® sRIN | Deputi Riset dan
\ ) 4

Inovasi Daerah
@ www.brin.go.id Y brin_indonesia  f brinindonesia @ BRIN Indonesia [ 21=1[BY:\




Referensi

Kasikoen, K. M. (2018). Analisis Shift Share Untuk Perencanaan Wilayah (Studi Kasus - Kabupaten Bogor). Forum limiah, 15(03), 442-448.
Retrieved from https://ejurnal.esaunggul.ac.id/index.php/Formil/article/view/2421

R. Jumiyanti, K. (2018). Analisis Location Quotient dalam Penentuan Sektor Basis dan Non Basis di Kabupaten Gorontalo. Gorontalo
Development Review, 1(1), 29. https://doi.org/10.32662/golder.v1i1.112

Rahadiantino, L., & Fathurrohman, J. (2021). Location Quotient Analysis to Facing Competition in The Pandemic Era Of Covid-19 ( Case
Study : East Java Province ). Jurnal Sosial Humaniora, (Special Edition Toward a Post-COVID 19: contributing to individual and social good
life), 44-51.

Suwarno, E. A., & Sishadiyati, S. (2022). Penentuan Sektor Ekonomi Unggulan dengan Analisis Overlay di Kota Surabaya. EKOMBIS REVIEW:
Jurnal llmiah Ekonomi Dan Bisnis, 10(2). https://doi.org/10.37676/ekombis.v10i2.2213

Wijaya, I. A., & Marseto, M. (2022). Analisis potensi sektor ekonomi (location quotient, shift share, dan tipology klassen). KINERJA, 19(1),
63—70. https://doi.org/10.30872/jkin.v19i1.10902

Wiratama, S., Diartho, H. C., & Prianto, F. W. (2018). Analisis Pembangunan Wilayah Tertinggal di Provinsi Jawa Timur. E-Journal Ekonomi

Bisnis Dan Akuntansi, 5(1), 16. https://doi.org/10.19184/ejeba.v5i1.7726



BADAN RISET
DAN INOVASI NASIONAL

ot BRIN
)

TERIMA KASIH

N DEPUTI BIDANG RISET DAN INOVASI DAERAH
4 ALAMAT

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah
Gedung B.J. Habibie Lt.12

JI. M.H. Thamrin No 8 Jakarta Pusat
10340

EMAIL DAN WEB
TELEPON DAN WHATSAPP : : :

081110646779 Sekretaris DRID

http://www.brin.go.id

#BRIDA



mailto:brida@brin.go.id
http://www.brin.go.id/

	Slide 1: Pendampingan Teknis  Pengembangan Potensi Unggulan Daerah  Kab/ Kota di Provinsi Aceh
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4: BRIDA DAN KETERKAITANNYA DENGAN PERENCANAAN
	Slide 5
	Slide 6: Tugas dan Fungsi BRIDA/BAPPERIDA
	Slide 7: URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERENCANAAN
	Slide 8: DASAR HUKUM PENYUSUNAN PUD
	Slide 9
	Slide 10: Penyusunan PUD dan Keterkaitannya dengan Pembangunan Daerah
	Slide 11: FORMAT RIPJPID
	Slide 12: FORMAT RIPJPID
	Slide 13: FORMAT RIPJPID
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16: Indikator Utama RPJPD Prov. Aceh
	Slide 17: Indikator Utama RPJPD Prov. Aceh
	Slide 18: Indikator Utama RPJPD Prov. Aceh
	Slide 19: Indikator Utama RPJPD Prov. Aceh
	Slide 20
	Slide 21: PUD DAN UPAYA MENCAPAI TARGET RPJPD 
	Slide 22: Potensi Sektor  Unggulan
	Slide 23: Perhitungan Location Quotient (LQ)
	Slide 24: Hasil Olah Data LQ (tanpa Tambang)
	Slide 25: Perhitungan Shift Share
	Slide 26: Hasil Olah Data SS (tanpa Tambang)
	Slide 27: Perhitungan Tipologi Klassen
	Slide 28: Hasil Olah Data Klassen (tanpa Tambang)
	Slide 29: Hasil Olah Data Klassen (tanpa Tambang)
	Slide 30: Overlay 3 Analisis
	Slide 31: MATRIKS BCG DAN PLC (Product Life Cycle)
	Slide 32: HASIL PEMETAAN MATRIKS BCG 
	Slide 33
	Slide 34: Kriteria Umum PUD 
	Slide 35: REKOMENDASI SEKTOR UNGGULAN
	Slide 36: Identifikasi Cara Pengembangan PUD
	Slide 37
	Slide 38
	Slide 39
	Slide 40
	Slide 41
	Slide 42
	Slide 43: PUD DAN UPAYA MENCAPAI TARGET RPJPD 
	Slide 44
	Slide 45
	Slide 46
	Slide 47: Referensi
	Slide 48

